
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Simpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat  Peningkatan  Keterampilan  Gerak  Dasar  Passing  Atas  Dengan 

Latihan Menggunakan Metode Langsung dilihat dari jumlah passing atas 

tes awal sebanyak 450 kali dan tes akhir sebanyak 486 kali passing atas.

2. Terdapat  Sedikit  Peningkatan  Keterampilan  Gerak  Dasar  Passing  Atas 

Dengan Latihan Menggunakan Metode Tidak Langsung dilihat dari jumlah 

passing  atas  tes  awal  sebanyak  449  dan  tes  akhir  sebanyak  465  kali 

passing atas.

3. Terdapat Perbedaan Hasil Latihan  Passing Atas antara Metode Langsung 

dan Metode Tidak Langsung Terhadap Keterampilan Passing Atas dalam 

Permainan Bola voli Pada siswa putri SMA Negeri 4 Kota Metro dilihat 

dari Uji t Data Post Test t hitung (2,16)>t tabel (2,069).

4. Terdapat Pengaruh Hasil Latihan  Passing  Atas antara Metode Langsung 

dan Metode Tidak Langsung Terhadap Keterampilan Passing Atas dalam 

Permainan Bola voli Pada siswa putri SMA Negeri 4 Kota Metro dilihat 

dari  uji  t  pengaruh metode langsung t  hitung (6,98)>t  tabel(2,179)  dan 

metode tidak langsung t hitung (4,75)> t tabel (2,179).

5. Metode  Langsung  Lebih  baik  dibandingkan  dengan  Metode  Tidak 

Langsung terhadap keterampilan passing  atas dalam permainan bola voli 

Pada siswa putri SMA Negeri 4 Kota Metro dilihat dari hasil penghitungan 



Uji t Pengaruh metode langsung sebesar 6,98 ,sedangkan Uji t pengaruh 

metode tidak langsung sebesar 4,75.

B. Saran 

1. Untuk Guru Pendidikan Jasmani diharapkan mencoba latihan dengan 

metode langsung dan tidak langsung karena kedua metode ini dapat 

meningkatkan keterampilan passing atas dalam bola voli.

2. Pada Kepala Sekolah diharapkan dapat menambah jam untuk kegiatan 

ekstrakurikuler olagraga khususnya permainan bola voli. 

3. Bagi Dinas Pemuda dan Olahraga agar mensosialisasikan ke sekolah-

sekolah dalam pembinaan ekstrakurikuler khususnya olahraga permainan 

bola voli.
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